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ABSTRAK 

 

Nama    : Frieskha Ayudhea Megariani 

Program Studi   : Kedokteran 

Judul    : Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Perilaku 

Periksa Payudara Sendiri (SADARI) Pada Pegawai Wanita Di 

Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Sumatera Selatan 

 

SADARI merupakan cara termudah untuk mendeteksi kelainan pada ukuran, 

tekstur, serta bentuk payudara. Pemeriksaan ini juga bisa membantu deteksi dini 

kanker payudara, sehingga mengurangi risiko keparahannya. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan sikap terhadap perilaku 

Periksa Payudara Sendiri (SADARI) pada Pegawai Wanita Di Dinas Perumahan 

Dan Kawasan Pemukiman Sumatera Selatan. Penelitian ini merupakan 

observasional analitik dengan desain cross-sectional dengan menggunakan data 

primer dari responden penelitian yang diperoleh melalui wawancara terpimpin 

dengan instrumen kuesioner. Pada penelitian ini terdapat 95 sampel yang telah 

memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Sampel penelitian ini diambil dengan 

metode total sampling. Responden yang memiliki pengetahuan baik 80 responden 

(84.20%) dan kurang baik 15 responden (15.80%). Responden yang memiliki sikap 

positif 89 responden (93.70%) dan sikap negatif 6 responden (6.30%). Responden 

yang memiliki perilaku positif 77 responden (81.10%) dan perilaku negatif 8 

responden (18.90%). Hasil uji statistik menggunakan Chi-Square dan alternatif uji 

Fisher Exact didapatkan hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan 

terhadap perilaku SADARI p value < 0,05 (p=0.003) dengan OR = 5,489. Sikap 

terhadap perilaku SADARI p value <0,05 (p=0.001) dengan OR = 29,213. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap 

terhadap Perilaku Periksa Payudara Sendiri (SADARI) pada Pegawai Wanita Di 

Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Sumatera Selatan. 

 

Kata Kunci : SADARI, pengetahuan, sikap, perilaku 
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ABSTRACT 

 

Name    : Frieskha Ayudhea Megariani 

Study Program  : Medical Education 

Title    : Relationship Between Knowledge and Behaviour Towards Breast 

Self Examination Attitude (BSEA) On Female Workers at Housing 

and Settlement Service in South Sumatera 

 

BSEA is one of the easiest method to detect the abnormality of sizes, textures and 

breasts shapes. This examination also acts as an early breast cancer detection in 

order to reduce the risk of severity. The purpose of this study is to determine the 

relationship between knowledge level and behaviour towards Breast Self 

Examination Attitude (BSEA) on Female Workers at Housing and Residency 

Service in South Sumatera. The type of this study was observational analytical with 

cross-sectional design using primary data taken from the respondents of this study 

through guided interview using questionnaire as its instruments. There were 95 

respondents as sample who had met the inclusion and exclusion criteria using total 

sampling method. From this study there were 80 respondents with good knowledge 

(84,24%) and 15 respondents with poor knowledge level (15,80%). There were 89 

respondents with positive behaviour (93,7%) and 6 respondents with negative 

behaviour (6,30%). There are 77 respondents with positive attitude (81,10%) and 

there were 8 respondents with negative attitude (18,90%). Statistical test results 

obtained using Chi-Square and Fisher Exact alternative test showed a meaningful 

relationship between knowledge level towards (BSEA) p value < 0,05 (p=0.003) 

with OR = 5,489. Behaviour towards (BSEA) attitude showed p value <0,05 

(p=0.001) with OR = 29,213. However, it can be concluded that there is a 

relationship between Knowledge and Behaviour Towards Breast Self Examination 

Attitude (BSEA) on Female Workers at Housing and Settlement Service in South 

Sumatera. 

 

Keywords : BSEA, Knowledge, Behaviour, Attitude 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

SADARI merupakan langkah awal yang sangat penting untuk 

mengetahui secara dini adanya kanker payudara serta metode termurah, 

termudah, tercepat, dan paling sederhana yang dapat dilakukan oleh 

masyarakat (Andita, 2018). 

Secara internasional, terdapat 19,3 juta wanita yang melakukan deteksi 

dini kanker payudara dengan SADARI secara rutin. Negara yang melakukan 

SADARI secara rutin tertinggi adalah Amerika Serikat (42%), Korea (40%), 

sedangkan di Iran hanya (6%) yang melakukan SADARI setiap bulannya  

(WHO, 2021). 

Secara nasional, sampai dengan tahun 2021, sebanyak 2.827.177 

perempuan usia 30-50 tahun atau 6,83% telah menjalani deteksi dini kanker 

payudara dengan SADARI. Provinsi dengan cakupan tertinggi dilaporkan oleh 

Kep. Bangka Belitung (30,24%), diikuti oleh Sumatera Selatan (25,16%), dan 

Nusa Tenggara Barat (23,22%). Sedangkan, provinsi dengan cakupan terendah 

yaitu Papua (0,03%), diikuti Papua Barat (0,56%), dan Aceh (0,57%) 

(Kemenkes RI, 2021). 

Di Provinsi Sumatera Selatan, kabupaten/kota dengan cakupan deteksi 

dini kanker payudara dengan SADARI tertinggi adalah Prabumulih (46,8%), 

diikuti oleh PALI (29,1%), dan Banyuasin (10%). Sedangkan kabupaten/kota 

dengan cakupan terendah adalah Kabupaten Muratara (0,2%), Kota Pagar 

Alam dan Lubuk Linggau (0,1%). Di Palembang, cakupan deteksi dini kanker 

payudara dengan SADARI termasuk kategori rendah, yaitu 2,2%.  

Dari data tersebut, dapat dikatakan perilaku masyarakat untuk melakukan 

SADARI sebagai deteksi dini kanker payudara masih rendah, padahal 

SADARI sendiri sangat dianjurkan bagi masyarakat (terutama usia >30 tahun) 

karena hampir 86% benjolan di payudara ditemukan oleh penderita itu sendiri. 

Semakin cepat benjolan pada payudara dideteksi dengan melakukan SADARI 



2 

 

 
Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

secara rutin, maka tindakan pengobatan akan semakin cepat dilakukan 

sehingga angka harapan hidup penderita kanker payudara pun semakin tinggi 

(Sukma Wati et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2017) pada 

Mahasiswi PGSD STKIP Muhammadiyah Kuningan Provinsi Jawa Barat, 

responden yang memiliki pengetahuan tidak baik dan tidak melakukan 

SADARI sebanyak 89 orang (97,8%) sedangkan responden yang memiliki 

pengetahuan baik dan melakukan SADARI sebanyak 61 orang (77,2%). Serta 

responden yang memiliki sikap negatif dan tidak melakukan SADARI 

sebanyak 95 orang (96,9%) sedangkan responden dengan sikap positif dan 

melakukan SADARI sebanyak 60 orang (83,3%). Dari data tersebut, terdapat 

hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan sikap terhadap perilaku 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) yang ditunjukkan dengan nilai p < 

0,05. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap 

Terhadap Perilaku Periksa Payudara Sendiri (SADARI) Pada Pegawai Wanita 

di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan tingkat pengetahuan dan sikap terhadap perilaku 

Periksa Payudara Sendiri (SADARI) pada pegawai wanita di Dinas Perumahan 

dan Kawasan Permukiman Sumatera Selatan ? 

 

1.3. Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan sikap terhadap 

perilaku Periksa Payudara Sendiri (SADARI) pada pegawai wanita di Dinas 

Perumahan dan Kawasan Permukiman Sumatera Selatan 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui tingkat pengetahuan tentang Periksa Payudara Sendiri 

(SADARI) pada pegawai wanita di Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Sumatera Selatan 

2. Mengetahui sikap tentang Periksa Payudara Sendiri (SADARI) 

pada pegawai wanita di Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Sumatera Selatan 

3. Mengetahui perilaku tentang Periksa Payudara Sendiri (SADARI) 

pada pegawai wanita di Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Sumatera Selatan 

4. Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan terhadap perilaku 

Periksa Payudara Sendiri (SADARI) pada pegawai wanita di Dinas 

Perumahan dan Kawasan Permukiman Sumatera Selatan 

5. Mengetahui hubungan sikap terhadap perilaku Periksa Payudara 

Sendiri (SADARI) pada pegawai wanita di Dinas Perumahan dan 

Kawasan Permukiman Sumatera Selatan 

 

1.4. Manfaat  

1.4.1 Teoritis  

Meningkatkan pengetahuan dan informasi tentang hubungan tingkat 

pengetahuan dan sikap terhadap perilaku Periksa Payudara Sendiri (SADARI) 

pada pegawai wanita di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Sumatera 

Selatan 

 

1.4.2 Praktis  

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk penelitian selanjutnya 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan oleh tenaga 

kesehatan saat melakukan konseling dan promosi kesehatan 
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1.5. Keterkaitan Penelitian 

 Tabel 1.1. Keterkaitan Penelitian 

 

Nama Judul Penelitian 
Desain 

Penelitian 
Hasil 

Samarth Kalliguddi, 

Sahithi Sharma, dan 

Chaitali A. Gore (2019) 

 

Knowledge, attitude, and 

practice of breast self‐

examination amongst 

female IT professionals in 

Silicon Valley of India 

 

Cross 

sectional 

Correlation between 

knowledge and practice 

with P value < 0.001 

therefore knowledge 

and practice are 

extremely correlated. 

Correlation between 

attitude and practice  

with P value < 0.001 so 

thus attitude and 

practice are correlated. 

Kelechi Elizabeth 

Oladimeji, Joyce M. 

Tsoka-Gwegweni, 

Franklin C. Igbodekwe, 

Mary Twomey, dan 

Christopher Akolo 

(2015) 

Knowledge and Beliefs of 

Breast Self- Examination 

and Breast Cancer among 

Market Women in Ibadan, 

South West, Nigeria 

  

Cross 

sectional 

There was a statistically 

significant relationship 

between knowledge on 

how to perform BSE 

(p<0.0001). 

Friska Wulandari dan 

Suci Musvita Ayu 

(2017) 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan dan Sikap 

dengan Perilaku 

Pemeriksaan Payudara 

Sendiri (SADARI) 

Mahasiswi 

 

Cross 

sectional 

Terdapat hubungan 

yang bermakna antara 

tingkat pengetahuan dan 

sikap dengan perilaku 

Pemeriksaan Payudara 

Sendiri (SADARI) pada 

mahasiswi PGSD 

STKIP Muhammadiyah 
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Nama Judul Penelitian 
Desain 

Penelitian 
Hasil 

Rahmah Thaha, I 

Nyoman Widajadnja, 

dan Gina Andyka 

Hutasoit (2017) 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Tentang 

Kanker Payudara dengan 

Perilaku Pemeriksaan 

Payudara Sendiri 

(SADARI) pada Wanita 

Usia 20-45 Tahun di Desa 

Sidera Kecamatan Sigi 

Biromaru 

Cross 

sectional 

Terdapat hubungan 

yang bermakna antara 

tingkat pengetahuan 

dengan perilaku 

Pemeriksaan Payudara 

Sendiri (SADARI) pada 

wanita usia 20-45 tahun 

di Desa Sidera 

Kecamatan Sigi 

Biromaru 

Siti Haeriyah, Nuryanti, 

Septy Ariani, dan Ita 

Febriyanti (2019) 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Remaja 

dengan Perilaku 

Pemeriksaan Payudara 

Sendiri di SMPN 2 

Tigaraksa Kabupaten 

Tangerang Tahun 2019 

Cross 

sectional 

Terdapat hubungan 

yang bermakna antara 

tingkat pengetahuan 

dengan perilaku 

Pemeriksaan Payudara 

Sendiri (SADARI) pada 

siswi SMPN 2 

Tigaraksa Kabupaten 

Tangerang Tahun 2019 
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